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ABSTRAK 

 
PERAN PKS MUDA DALAM MENINGKATKAN BASIS MASSA 

PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 

(Studi Pada PKS Muda Kota Bandar Lampung) 

 

 
Oleh 

HIKMAWAN SAPUTRA 

 

 
Hasil survei Indikator Politik pada tahun 2022 menunjukkan citra Partai Politik 

yang rendah di mata masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan menurunnya 

ketertarikan masyarakat menjadi anggota Partai Politik. Penguatan peran 

Organisasi Sayap Partai dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan rekrutmen 

dan kaderisasi Partai Politik. Penelitian ini berusaha melihat peran PKS Muda 

Kota Bandar Lampung sebagai organisasi sayap partai PKS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan rekrutmen Partai. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini 

menggunakan teori peran Organisasi Sayap Partai M. Rusli Karim, yaitu sebagai 

penghubung kepentingan partai, perpanjangan tangan program kerja partai, dan 

pembangun komunikasi politik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKS Muda dalam menjalankan perannya 

belum memperoleh hasil yang maksimal. Sebagai penghubung kepentingan partai 

untuk memperoleh suara dari pemuda, PKS Muda masih jauh dari target 

rekrutmen yaitu sebanyak 1000 pemuda baru terekrut 50 pemuda. Dalam 

menjalankan program PKS sebagai perpanjangan tangannya, PKS Muda sudah 

melakukan program-program sesuai dengan arahan pimpinan Partai. Sedangkan 

dalam membangun komunikasi politik kepada pemuda, PKS Muda masih terbatas 

dalam komunikasi personal sehingga tidak diperoleh proses membangun citra 

yang baik secara massif. 

 

 
Kata kunci: Citra Partai Politik, Organisasi Sayap Partai, PKS Muda, Rekrutmen 

Partai 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
THE ROLE OF PKS MUDA IN INCREASING THE MASS BASE OF 

THE PROSPEROUS JUSTICE PARTY 

(Study on PKS Muda in Bandar Lampung City) 

 

 
By 

HIKMAWAN SAPUTRA 

 

 
The results of the Indikator Politik survey in 2022 show a low image of political 

parties in the eyes of the public. This condition causes a decrease in public interest 

in becoming members of political parties. Strengthening the role of Party Wing 

Organizations can be an alternative to increasing the recruitment and regeneration 

of Political Parties. This research seeks to see the role of PKS Muda in Bandar 

Lampung City as the PKS party wing organization in Bandar Lampung City in 

increasing party recruitment. This study uses a descriptive qualitative method. 

Data collection techniques in this study were carried out by interview, 

documentation, and observation methods. This study uses the theory of the role of 

M. Rusli Karim's Party Wing Organization, that is a connector for party interests, 

an extension of the party's work program, and a builder of political 

communication. 

The results of the study show that PKS Muda in carrying out its role has not 

obtained maximum results. As a connector for the party's interests to get votes 

from youth, PKS Muda is still far from the recruitment target of 1,000 new 

youths, 50 youths have been recruited. In carrying out the PKS program as an 

extension of its arm, PKS Muda has carried out programs in accordance with the 

Party leadership's directions. Meanwhile, in building political communication 

with youth, Young PKS is still limited in personal communication so that the 

process of building a good image on a massive basis is not obtained. 

 

 
Keywords: Political Party Image, Party Wing Organization, PKS Muda, Party 

Recruitment 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Citra Partai Politik (Parpol) di masyarakat sebagai salah satu institusi 

demokrasi di Indonesia berada diurutan terbawah dari 12 institusi yang ada. 

Hasil survei yang dilaksanakan lembaga survei Indikator Politik Indonesia 

(Indikator) pada 11-21 Februari 2022 menggambarkan rendahnya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap Parpol dengan nilai 54 (dengan nilai ukur 

100). Maraknya kasus korupsi yang dilakukan anggota dan petinggi partai, 

tidak adanya upaya partai dalam mengakomodasi keinginan masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah, serta terbatasnya sarana rekrutmen di dalam 

partai bagi masyarakat secara luas menjadi beberapa penyebab rendahnya 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi partai. 

 

Tabel 1.1 Tingkat Kepercayaan Masyarakat terhadap Institusi Demokrasi
1
 

No Institusi 
Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat (Kredibilitas) 

1 Tentara Nasional Indonesia 93 

2 Presiden 85 

3 Mahkamah Agung 79 

4 Mahkamah Konstitusi 78 

5 Kepolisian Republik Indonesia 76 

6 Pengadilan 74 

7 Komisi Pemberantasan Korupsi 74 

8 Kejaksaan Republik Indonesia 74 

9 Majelis Permusyawaratan Rakyat 67 

                                                           
1
 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220403154457-32-779629/survei-indikator-

kepercayaan-publik-pada-dpr-parpol-terus-turun diakses pada 23 Juni 2022 
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Tabel 1.1 (lanjutan) 

No Institusi 
Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat (Kredibilitas) 

10 Dewan Perwakilan Daerah 65 

11 Dewan Perwakilan Rakyat 61 

12 Partai Politik 54 

Sumber: Survei Indikator Politik Indonesia Februari 2022 

 

Masih pada tahun yang sama, survei Indikator pada bulan Juni masih 

menempatkan Parpol sebagai institusi terendah, meskipun tingkat 

kepercayaannya naik menjadi 56%. Hal ini menunjukkan bahwa Parpol 

masih belum mendapatkan kepercayaan dari publik meskipun perhelatan 

Pemilu 2024 kurang dari 2 tahun lagi. 

 

Selain buruknya tingkat kepercayaan publik, Parpol juga belum menjalankan 

fungsinya dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan The 

Habibie Center (THC) diketahui bahwa reformasi yang telah dijalankan 

Indonesia ternyata tidak membuat fungsi Parpol berjalan dengan maksimal, 

salah satunya untuk menjalankan fungsi pendidikan politik, komunikasi 

politik, dan agregasi kepentingan.
2
 Kondisi ini menyebabkan masyarakat 

semakin enggan untuk terlibat dalam kehidupan politik. Penilaian Indeks 

Demokrasi Indonesia secara umum juga memburuk, bahkan menjadi yang 

terburuk sejak 14 tahun terakhir. Indonesia menduduki peringkat ke-64 dunia 

dalam Indeks Demokrasi yang dirilis oleh lembaga The Economist 

Intelligence Unit (EIU) dengan skor 6.3.
3
 

 

Dampak dari penurunan kredibilitas Parpol dimata publik adalah semakin 

berkurangnya ketertarikan publik untuk bergabung menjadi anggota Parpol. 

Hal ini dibuktikan dari kecilnya rasio antara jumlah anggota Parpol dengan 

jumlah pemilih dalam pemilu 2019. Jumlah keseluruhan anggota Parpol 

peserta Pemilu 2019 adalah 7.587.368 sementara jumlah total Pemilih Pemilu 

                                                           
2
 https://www.aktualnews.com/politik/fungsi-partai-politik diakses pada 23 Juni 2022 

3
 https://www.dw.com/id/indeks-demokrasi-indonesia-catat-skor-terendah-dalam-sejarah/a-

56448378 diakses pada 8 Juli 2022 
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2019 adalah 192.866.254 pemilih dengan rincian 190.779.969 pemilih di 

dalam negeri dan 2.086.285 pemilih di luar negeri.
4
 Sehingga jumlah anggota 

parpol hanya 3,9 % persen dari jumlah pemilih. 

 

Tabel 1.2 Jumlah Anggota Partai Peserta Pemilu 2019
5
 

No Nama Partai Akronim Jumlah Anggota 

1 Partai Kebangkitan Bangsa PKB 375.254 

2 Partai Gerakan Indonesia Raya Gerindra 468.519 

3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan PDI-P 339.224 

4 Partai Golongan Raya Golkar 675.088 

5 Partai Nasional Demokrat Nasdem 402.769 

6 Partai Gerakan Perubahan Indonesia Garuda 693.191 

7 Partai Beringin Karya Berkarya 409.022 

8 Partai Keadilan Sejahtera PKS 300.158 

9 Partai Persatuan Indonesia Perindo 629.859 

10 Partai Persatuan Pembangunan PPP 390.982 

11 Partai Solidaritas Indonesia PSI 332.172 

12 Partai Amanat Nasional PAN 496.623 

13 Partai Hati Nurani Rakyat Hanura 828.225 

14 Partai Demokrat PD 412.397 

15 Partai Bulan Bintang PBB 373.063 

16 Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia PKPI 460.822 

Jumlah   7.587.368 

Sumber: Website KPU tentang Pemilu Legislatif 2019 

 

Masih sedikitnya keikutsertaan publik dalam Parpol semakin menunjukkan 

bahwa Parpol belum menjadi hal yang menarik bagi masyarakat. Jumlah 

anggota Parpol paling sedikit dari tabel di atas adalah anggota Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS). Bahkan PKS yang bisa disebut Partai papan tengah dalam 

perolehan suara kalah dengan Partai papan bawah seperti Partai Keadilan dan 

Persatuan Indonesia, Partai Berkarya, maupun Partai Solidaritas Indonesia. 

 

                                                           
4
 https://nasional.kompas.com/read/2019/04/08/21501411/jumlah-pemilih-pemilu-2019-

bertambah-jadi- 192866254, diakses tanggal 20 September 2022 
5
 https://infopemilu.kpu.go.id/pileg2019/verpol/parpol, diakses tanggal 23 Juni 2022 
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PKS dikenal sebagai partai berbasis Islam yang menampilkan dirinya sebagai 

partai kader. Sebagai partai kader, PKS memiliki banyak kader militan dan 

menjadikan partai ini amat solid.
6
 Selain itu, PKS juga dikenal memiliki 

pemilih yang loyal. Namun loyalitas pemilih dan kaderisasi yang stabil 

ternyata tidak membuat PKS diminati masyarakat luas sehingga menjadi 

partai dengan jumlah anggota aktif paling sedikit.  

 

Pada Pemilihan Umum Legislatif (Pileg) 2019 PKS memperoleh suara 

sebanyak 11.493.663 atau sebesar 8,21% suara sah secara nasional. Jika 

dibandingkan jumlah anggota terdaftar sebanyak 300.158 anggota dengan 

11,493.663 pemilih, artinya rasio antara pemilih dengan anggota PKS adalah 

2,6%. Selain rendahnya anggota PKS, keanggotaan PKS juga mengalami 

penurunan sejak tahun 2004 hingga data terakhir pada tahun 2020. 

 

Tabel 1.3 Jumlah Anggota PKS dari waktu ke waktu 

Tahun Pendataan  Jumlah Anggota 

1998 42.202 

1999 70.000 

2004 394.190 

2014 320.000 

2020 300.158 

 

Tren penurunan anggota PKS ini dapat dilihat sebagai akibat pergeseran 

gerakan partai yang semula menguatkan ideologi partai sebagai sistem 

kaderisasinya menjadi partai cacth-all. Semakin mengarah kea rah catch-all 

party, keanggotaan PKS mengalami penurunan.
7
 Proses adaptasi PKS dengan 

kondisi demokrasi di Indonesia untuk menaikkan jumlah perolehan suara 

ternyata harus dibayar dengan menurunnya keanggotaan partai dan 

                                                           
6
 Sugiarto, Toto. PKS: Partai Kader Berorientasi Massa.  Direktur Eksekutif Riset Indonesia | 

Analis pada Exposit Strategic. https://kumparan.com/totosugiarto/pks-partai-kader-berorientasi-

massa-21dM5TZ8ez/2 
7
 Sedriyani, Sri Melan. Partai Keadilan Sejahtera di Tengah Pusaran Tren Penurunan Anggota 

Partai: Bagaimana Cara Mereka Bertahan? Jurnal PolGov Vol. 3 No. 1 2021 (41-84) 
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memudarnya citra PKS sebagai partai ideolog yang memiliki sistem 

pengkaderan yang mengakar.
8
 

 

Disisi lain, perolehan suara PKS masih mengalami stagnansi dengan kisaran 

suara antara 7% sampai dengan 8%. Selama mengikuti Pemilu sejak dibentuk 

pada 1998, suara PKS tidak pernah melampaui angka 8%. Meskipun secara 

perolehan jumlah suara meningkat, namun hal tersebut tentu dipengaruhi oleh 

semakin banyaknya jumlah pemilih pada setiap perhelatan Pemilu. Ini artinya 

menggambarkan bahwa basis massa pemilih PKS masih terbatas dan belum 

mampu meningkat maupun melebar dari basis yang sudah ada.  

 

PKS memiliki citra yang cukup teguh dalam hal ideologi partai, PKS dikenal 

sebagai partai yang memegang teguh prinsip gerakan revivalis Islam di 

tengah sistem demokrasi yang ada (Munabari, 2017; Permata, 2008; 

Machmudi, 2006). (PKS PARTAI KANAN) Pada tahun 2007, Lingkar 

Survei Indonesia pernah menertibkan hasil survei tentang Preferensi dan Peta 

dukungan Pemilih pada Partai Politik yang menggambarkan pemilih PKS 

sebagian besar berasal dari pemilih berpendidikan menengah dan tinggi. Jika 

dibandingkan karakter pemilih PKS dengan populasi Indonesia (BPS) tampak 

terjadinya ketimpangan, dimana populasi masyarakat pemilih Indonesia yang 

berpendidikan tinggi hanya 4% sementara pemilih PKS yang berpendidikan 

tinggi sebesar 20.9%.
9
 

 

Survei Litbang Kompas pada Januari 2022 menggambarkan bahwa PKS 

memiliki karakteristik pemilih perkotaan masyarakat urban dengan presentase 

18,6%. Gambaran masyarakat urban perkotaan ini terlihat dari gerakan aktivis 

dakwah kampus yang merupakan teritori suara PKS selama ini, hal tersebut 

tidak terlepas dari cikal bakal PKS yang berasal dari gerakan para aktivis 

                                                           
8
 Munabari, F. Reconciling sharia with “Negara Kesatuan Republik Indonesia”: The ideology and 

framing strategies of the Indonesian Forum of Islamic Society. International Area Studies Review, 

20(3), 242-263. 
9
 LSI Survei Oktober 2007 
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kampus pada era tahun 90-an.
10

 Posisi PKS sebagai oposisi juga mengambil 

keutungan dengan dukungan oleh kalangan menengah atas, kelompok ini 

cenderung lebih kritis terhadap kinerja pemerintahan. Hal ini menggambarkan 

karakter pemilih PKS masih stabil pada kelompk sosial ekonomi dan 

pendidikan menengah ke atas. 

 

Selain itu, sebagai partai yang berasaskan Islam, PKS memiliki basis massa 

golongan Islam yang berbeda dengan Parpol Islam lainnya. PKS cenderung 

memiliki basis massa Islam Konservatif atau Islam Kanan. Hal ini 

berkebalikan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang didominasi oleh 

golongan Islam Tradisional atau Islam Moderat.
11

 Keanggotaan PKS yang 

menurun serta curug pemilih loyal PKS yang bertolak belakang dengan 

kondisi masyarakat secara umum di Indonesia mengharuskan PKS 

menambah strategi alternatif untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat 

kepada PKS. 

 

PKS Kota Bandar Lampung menjadi salah satu daerah yang menyumbang 

suara tertinggi pada pemilihan umum di Provinsi Lampung.
12

 Hal tersebut 

menjadi bukti yang selaras dengan karakter pemilih kelas menangah ke atas, 

mahasiswa perguruan tinggi, dan basis massa kelompok Islam Kanan yang 

banyak tinggal di perkotaan. Berdasarkan pernyataan Ketua DPD PKS Kota 

Bandar Lampung, Aep Saepudin, pemilih PKS di Kota Bandar Lampung 

masih dipengaruhi oleh suara pemilih dari generasi milenial dan kalangan 

keumatan (ormas-ormas Islam dan Alumni 212). Oleh karena itu, dua basis 

massa tersebut menjadi basis utama yang harus ditingkatkan oleh PKS Kota 

Bandar Lampung.
13

 

 

                                                           
10

 https://www.kompas.id/baca/opini-publik/2022/02/22/memahami-identitas-kepartaian-dan-

pemilih-partai 
11

 Cek sumbernya 
12

 Perolehan Kursi DPR RI Dapil Lampung I dan Lampung II, DPRD Provinsi Lampung Dan 

DPRD Kabupaten/Kota Se-Provinsi Lampung Pada Pemilu Tahun 2019 
13

 https://radarcom.id/2019/08/13/kursi-dan-suara-meningkat-ternyata-ini-dua-rahasia-basis-

massa-pks-balam/3/ 
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Melihat hasil perolehan suara PKS Kota Bandar Lampung yang meningkat 

dengan sedikitnya ketertarikan pemilih untuk bergabung dengan PKS serta 

stagnansi suara yang secara umum masih pada kisaran angka 7% sampai 

dengan 8% perlu upaya alternatif PKS untuk mengatasi hambatan yang ada. 

Khususnya PKS yang berada diperkotaan seperti Bandar Lampung, 

ketertarikan masyarakat untuk bergabung serta menambah suara agar keluar 

dari stagnansi yang ada menjadi peluang besar untuk ditingkatkan.  

 

Upaya peningkatan ketertarikan masyarakat agar bergabung dengan partai 

politik perlu diupayakan dengan membangun citra yang baik dimata 

masyarakat, termasuk bagi PKS agar mampu menaikkan ketertarikan dan 

suara dari masyarakat. Seperti yang sudah disampaikan di awal, bahwa saat 

ini citra partai politik masih rendah dimata masyarakat. Namun demikian, 

proses pencitraan partai politik yang lebih baik tidak selalu melalui partai itu 

sendiri, hal tersebut dapat juga dilakukan melalui organisasi sayap partai yang 

ada. 

 

Organisasi sayap adalah organisasi yang berada di luar struktur partai namun 

mendukung penuh partai baik secara gerakan politik maupun kebijakan yang 

diambil. Mengaktifkan organisasi sayap partai yang ada dapat menaikkan 

popularitas dan elektabilitas Partai. Organisasi sayap dimata pemilih masih 

dipandang baik karena tidak secara langsung berada dalam lingkaran partai 

namun dapat mengarahkan persepsi masyarakat akan citra partai itu sendiri. 

 

Partai membutuhkan organisasi sayap untuk menjaga dan menjaring kuantitas 

dukungan sebanyak-banyaknya dari arus bawah, dengan basis segmen subjek 

yang berbeda-beda untuk memperluas jaringan dalam mendukung perjuangan 

partai meraih dukungan suara melalui Pemilu.
14

Secara historis dalam 

perpolitikan di Indonesia, Parpol yang didukung oleh organisasi sayap 

                                                           
14

 Vitri Yunita, Organisasi Sayap Partai Politik Perkuat Eksistensi Partai Politik, 

http://infogrind.blogspot. com/2016/10/organisasi-sayap-partai-politik-perkuat.html/ 
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membuktikan ketangguhannya dalam mendulang raihan suara di Pemilu.
15

 

Hal itu sekaligus menunjukkan, bahwa organisasi sayap partai politik 

memiliki peranan dan andil (sumbangsih) sangat penting terhadap Parpol 

dalam mendulang dukungan suara dari arah arus bawah ke partai politik. 

 

Secara yuridis, organisasi sayap belum diatur secara khusus dalam Undang-

Undang. Adanya Undang-Undang Nomor 2 tahun 2018 tentang Partai Politik 

masih sebatas menyerahkan pembentukan organisasi sayap sebagai hak 

Parpol yang pengaturannya diatur kembali dalam masing-masing Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Parpol.
16

 Pembentukan 

sayap partai diarahkan untuk mengkonsolidasi, memobilisasi dukungan, basis 

pemilih dan melakukan rekruitmen politik berupa keanggotan dan simpatisan 

partai yang bersangkutan.
17

  

 

Di Indonesia sendiri masing-masing Parpol memiliki organisasi sayapnya, 

baik dibentuk oleh Parpol itu sendiri maupun organisasi yang sudah ada 

kemudian mengafiliasikan dirinya dengan Parpol.
18

 Namun demikian, tidak 

semua Parpol sudah mengatur organisasi sayapnya di dalam AD/ART seperti 

yang diamanatkan Undang-Undang No. 2 tahun 2008.  

 

Tabel 1.3 Pengaturan Organisasi Sayap dalam AD/ART Partai 

No Partai Kedudukan Fungsi dan Peran 

1 PDIP Pasal 54 ayat (1) AD Pasal 54 ayat (2) AD 

Pasal 56 ayat (2) jo Pasal 62 

ayat (2) ART 

2 Golkar Pasal 28 ayat (1) AD Pasal 28 ayat (1) AD 

Pasal 26 ayat (2) ART 

3 Hanura Pasal 44 ayat (1) AD Pasal 44 ayat (1) AD 

4 Gerindra Pasal 27 ayat (1) AD Pasal 27 ayat (1) AD 

Pasal 23 ayat (1) ART 

 
                                                           
15

 Imam Ropii, Peranan Dan Dukungan Organisasi Sayap Terhadap Partai Politik, Universitas 

Wisnuwardhana Malang 
16

 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik 
17

 https://law.uii.ac.id/blog/2019/06/30/call-for-papers-simposium-htn-organisasi-sayap-partai  
18

 Peta Partai Politik Peserta Pemilu 2014, aim-service.co.id 
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Tabel 1.3 (lanjutan) 

No Partai Kedudukan Fungsi dan Peran 

5 PKB Pasal 14 AD Pasal 44 ayat (1) ART 

6 Demokrat Pasal 97 ayat (1) AD Pasal 97 ayat (1) AD 

7 Nasdem Pasal 38 ART Pasal 38 ART 

8 PPP Pasal 76 ayat (1) AD Pasal 76 ayat (1) AD 

9 PAN Pasal 58 ayat (1) ART Pasal 58 ayat (2) ART 

10 PBB Pasal 17 ayat (1) AD Pasal 26 ayat (1) ART 

11 PKPI Pasal 22 ayat (1) dan (2) AD Peran dan fungsi Organisasi 

Sayap diatur dalam masing-

masing peraturan partai. 

12 PSI Tidak memiliki Organisasi Sayap - 

13 PKS Tidak ditemukan pengaturan 

tentang Organisasi Sayap maupun 

Organisasi/Lembaga Otonom 

 

14 Perindo Pasal 80 ayat (1) dan (2) ART Pasal 80 ayat (3) dan (4) ART 

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber AD/ART Partai Politik 

 

Dari tabel di atas hampir seluruh partai sudah memiliki peraturan yang 

jelas bagi organisasi sayap atau disebut juga dalam beberapa AD/ART 

sebagai organisasi/lembaga otonom baik secara kedudukan, peran, dan 

fungsi organisasi sayap. PSI sebagai partai baru belum memiliki gerakan 

yang dibentuk sebagai organisasi sayap maupun gerakan yang 

mengafiliasikan dirinya sebagai organisasi sayap PSI. Sedangkan PKS 

sebagai partai lama sampai saat ini belum memberikan penjelasan tentang 

kedudukan, peran, dan fungsi organisasi sayap partainya. Hal tersebut 

menjadikan PKS tidak memiliki arah yang jelas dalam menggerakkan 

organisasi sayapnya sebagai bagian dari mesin politik partai. 

 

Organisasi sayap PKS yang saat ini ada yaitu Garuda Keadilan, Gerakan 

Muda (Gema) Keadilan, dan PKS Muda. Sebagai penarik minat kaum 

muda, PKS membentuk Gema Keadilan dan PKS Muda sebagai wadah 

sekaligus perwajahan PKS dikalangan pemuda. Sedangkan Garuda 

Keadilan hanya sebagai organisasi pembinaan anak-anak kader PKS yang 
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berusia muda (17-25 tahun).
19

 Dari 3 organisasi tersebut hanya PKS Muda 

dan Gema Keadilan yang memungkin adanya proses rekrutmen dan 

peningkatan basis massa pemilih PKS. 

 

Organisasi sayap PKS belum terbentuk diseluruh wilayah, salah satunya di 

Kota Bandar Lampung. DPD PKS Kota Bandar Lampung hanya memiliki 

Garuda Keadilan dan PKS Muda sebagai organisasi sayapnya, sedangkan 

Gema Keadilan belum terbentuk. Dikarenakan Garuda Keadilan hanya 

sebagai wadah pembinaan anak-anak kader PKS, dengan demikian hanya 

PKS Muda yang dapat menjadi sarana menjaring suara dari masyarakat 

secara umum. 

 

PKS Muda menegaskan citra PKS sebagai partainya anak muda, 

menjadikan PKS sebagai partai yang nyaman untuk anak muda 

mengembangkan bakat serta mengekspresikan dirinya.
20

 Program kerja 

dari PKS Muda sendiri berkaitan dengan minat dan bakat anak-anak muda 

saat ini. Seperti dalam laman resmi PKS Muda Bandar Lampung yang 

memberikan kesempatan anak muda untuk bergabung sesuai dengan 

program minat dan bakatnya. Program tersebut diantaranya Content 

Creator Academy, PKS Muda Bangun Desa, Bank Sampah, PKS Muda 

Academy, Switch, dan Agropreneur Center.
21

 

 

Sebagai mesin partai yang diharapkan mampu menarik kalangan pemuda 

sebagai simpatisan partai, PKS Muda perlu menjalankan peran sebagai 

organisasi sayap partai dengan baik. Keberadaan organisasi sayap 

diharapkan dapat berperan aktif dalam membina, mengembangkan dan 

memberdayakan komunitas masing-masing masyarakat sesuai dengan 

ranah, kebutuhan dan masalah yang dihadapinya. 

 

                                                           
19

 Visi-Misi Garuda Keadilan 
20

 https://jatim.pks.id/pksmuda diakses pada 25 Juni 2022 
21

 https://pksmudalampung.id/program diakses pada 25 Juni 2022 
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Membangun hubungan yang baik antara partai dengan masyarakat melalui 

organisasi sayap dapat menghasilkan relasi politik yang mengarah pada 

terbentuknya basis massa partai. Relasi politik pada masa demokrasi 

modern saat ini tidak lagi melihat ideologi partai sebagai bagian 

pentingnya.
 22

 PKS sebagai partai kader yang memiliki ideologi Islam 

tentu memiliki segmentasi khusus dalam membentuk basis massa. Dengan 

bergesernya minat masyarakat yang tidak hanya mementingkan ideologi, 

PKS dituntut menampilkan diri yang terbuka bagi seluruh kalangan. 

Adanya organisasi sayap seperti PKS Muda sebagai mesin yang dapat 

mendorong bertambahnya jumlah anggota partai. 

 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini berusaha 

mengungkap sejauh mana peran yang sudah dilakukan PKS Muda sebagai 

Organisasi Sayap Partai Keadilan Sejahtera dalam peningkatan basis 

massa di Kota Bandar Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas pembahasan permasalahan diatas maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

Bagaimana peran PKS Muda sebagai Organisasi Sayap Partai Keadilan 

Sejahtera dalam melakukan peningkatan basis massa PKS di Kota Bandar 

Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang 

dijelaskan dirumusan masalah di atas, yakni untuk mengetahui peran yang 

dijalankan PKS Muda sebagai Organisasi Sayap Partai Keadilan Sejahtera 

dalam melakukan peningkatan basis massa PKS di Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                           
22

 Firmanzah. 2008. Marketing Politik Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta: Pustaka 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dan 

mahasiswa(i) jurusan Ilmu Pemerintahan. 

b. Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual di 

bidang Politik khusunya tentang studi Partai Politik. 

c. Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan acuan bagi peneliti 

yang akan mengadakan penelitian secara lebih mendalam terhadap 

permasalahan yang sama pada periode yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu 

Pemerintahan Universitas Lampung. 

b. Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam 

memperkaya khazanah literatur. 

c. Dapat menjadi bahan masukan pertimbangan dan perbandingan 

kepada organisasi sayap PKS Muda untuk dapat menjalankan 

peranannya dengan lebih baik, khususnya dalam upaya 

meningkatkan basis massa PKS. 

 

1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berangkat dari penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, beberapa penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

tema dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.4 Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Sumber Ringkasan 

Peran PKS Muda Partai 

Keadilan Sejahtera dalam 

Meningkatkan Partisipasi 

Politik Masyarakat di 

Kec. Percut Sei Tuan  

Skripsi oleh Elfa 

Soraya pada 

Program Studi 

Pemikiran Politik 

Islam Fakultas  

Penelitian tentang PKS Muda ini 

menempatkan PKS Muda sebagai 

bagian komunitas di masyarakat 

yang memiliki andil dalam proses 

perekrutan dan peningkatan  
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 Tabel 1.4 (lanjutan) 

Judul Penelitian Sumber Ringkasan 

pada Pemilihan Presiden 

dan Wakil Presiden 

Tahun 2019 

Ushuluddin Dan 

Studi Islam 

Universitas Islam 

Negeri Sumatera 

Utara tahun 2019 

 

partisipasi masyarakat terhadap 

politik. Penelitian ini melihat 

berbagai upaya PKS Muda untuk 

berbaur dengan masyarakat dan 

menjadi lebih dekat yang kemudian 

menghasilkan diskusi-diskusi 

edukasi tentang politik kepada 

masyarakat secara luas. 

Relevansi Keberadaan 

Organisasi Sayap bagi 

Partai Politik: Upaya 

DPD Repdem DIY 

dalam Memperkuat Basis 

Sosial PDI Perjuangan 

Guna Menghadapi 

Pemilu 2014 di Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Skripsi oleh Anwar 

Firmansyah pada 

Program Studi S1 

Ilmu Pemerintahan 

(Politik dan 

Pemerintahan) 

Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik 

Universitas Gadjah 

Mada tahun 2016 

Penelitian ini menemukan bahwa 

ada beberapa faktor yang dapat 

menjadikan kehadiran organisasi 

sayap relevan bagi sebuah partai 

politik. Pertama, organisasi sayap 

memiliki fleksibilitas dalam 

mendiversifikasi daya tarik dan 

citra partai kepada kelompok-

kelompok target tertentu terlepas 

dari identitas ideologis dan basis-

basis massa tradisional partai. 

Kedua, organisasi sayap dapat 

digunakan dalam hal. memperkuat 

relasi antara partai dengan massa 

secara konstan sehingga dapat 

menghindarkan partai terjebak 

dalam aktivitas politik 

transaksional ketika tahapan 

pemilu tiba. Ketiga, partai politik 

dapat memanfaatkan organisasi 

sayapnya untuk mengkampanyekan 

prinsip dan ideologinya secara luas. 

Keempat, partai politik dapat 

menjadikan organisasi sayap 

sebagai media dalam melakukan 

kaderisasi & rekruitmen politik. 

Kelima, keberadaan organisasi 

sayap dapat difungsikan untuk  
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Tabel 1.4 (lanjutan)   

Judul Penelitian Sumber Ringkasan 

  menjembatani kedekatan antara 

partai dengan konstituennya melalui 

tugas-tugas advokasi dan edukasi 

politik. 

Gerakan Partai Keadilan 

Sejahtera dalam 

Menumbuhkan Partisipasi 

Politik Generasi Millenial 

Kota Kisaran Timur pada 

Pemilihan Presiden 2019 

Journal of 

Education, 

Humaniora and 

Social Sciences 

(JEHSS) oleh 

Mentari Anandhi & 

Prayetno 

Tahun 2020 

Penelitian ini melihat bahwa PKS 

Muda menjadi perwujudan dari 

Gerakan PKS dalam menumbuhkan 

partisipasi politik milenial. Peran 

PKS Muda dalam mewujudkan 

partisipasi politik dilakukan dengan 

berbagai kegiatan melalui 4 segmen 

pengembangan generasi millennial, 

yang disebut dengan tema Pariotik, 

Buddy, Fighter, dan Star. Namun 

PKS Muda belum berhasil 

membentuk diskusi politik pada 

lingkup eksternal akibat stigma 

masyarakat umum tentang 

kedekatan PKS Muda kepada PKS. 

Peran Organisasi Sayap 

Partai Politik dalam 

Kaderisasi Partai  

Politik di Indonesia 

Jurnal SASI Volume 

27 Nomor 4, 

Oktober - Desember 

2021 oleh Septi Nur 

Wijayanti dan Kelik 

Iswandi 

Tahun 2021 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

permasalahan kaderisasi dan 

rekrutmen partai politik muncul 

akibat; 1) menguatnya politik 

kekerabatan berdampak tidak 

sehatnya proses kaderisasi, 2) 

Mahar politik untuk masuk atau 

diusung oleh partai berdampak tidak 

sehatnya kompetisi antar kader 

partai, 3) adanya faktor popularitas 

yang menempati posisi kader secara 

instan.  

  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis Peran 

Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial 

dalam organisasi. Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. 

Pengertian peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka peran sudah dapat dikatakan berjalan.
23

 

 

Menurut Soerjono Soekamto, ada 3 (tiga) macam peran diantaranya:  

a) Peran Aktif, yaitu peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam 

tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut bisa dilihat atau 

diikuti dari kehadiran dan kontribusinya terhadap suatu organisasi.  

b) Peran Partisipatif, yaitu peran yang dilakukan seseorang berdasarkan 

kebutuhan atau hanya pada saat tertentu.  

c) Peran Pasif, yaitu suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu. 

Peran pasif hanya digunkan sebagai simbol dalam kondisi tertentu di 

dalam kehidupan masyarakat.
24

 

 

Dalam peran ada tiga hal yang mencakup didalamnya, yaitu:  

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan kedudukan 

seseorang dalam kumpulan masyarakat.  

                                                           
23

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012, hlm. 

213 
24
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b. Peran adalah suatu konsep mengenai apa yang dapat dilaksanakan 

oleh orang-orang dalam masyarakat sebagai organisasi.  

c. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena 

suatu jabatan. 

 

Menurut Soejono Soekanto, peran terbagi menjadi peranan yang 

seharusnya (expected role) adalah peran yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang berlaku pada 

kehidupan masyarakat. Peranan Ideal (ideal role) adalah peranan yang 

dilakukan seseorang atau lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal 

yang seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya dalam suatu 

sistem. Peranan yang sebenarnya dilakukan (actual role) atau lembaga 

yang didasarkan pada kenyataan secara kongkrit dilapangan atau 

dimasyarakat sosial yang terjadi secara nyata.
25

 

 

Peran tidak terbatas ditunjukkan hanya pada Individu. Pada 

kenyataannya, kelompok, lembaga, atau organisasi juga memiliki peran 

tersendiri seperti halnya individu, peran tersebut disesuaikan dengan 

fungsinya. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi 

biasanya diatur dalam suatu ketetapan (aturan atau kebijakan) yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Kaitannya dengan hal tersebut 

dalam hal ini organisasi sayap partai, maka organisasi sayap partai 

memiliki peranan yang harus dijalankan sesuai dengan kedudukannya 

dihadapan partai. 

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran 

adalah suatu sikap atau prilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau 

kedudukan tertentu secara sederhana diartikan sebagai fungsi yang 

dijalankan oleh sebuah subjek baik individu maupun kelompok. Suatu 

peranan (role) harus dikaitkan dengan fungsi, tugas, ataupun 

                                                           
25
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tanggungjawab yang melekat. Dalam penelitian ini peran organisasi sayap 

partai dapat dilihat dari peran ideal (ideal role) dan peran sebenarnya 

(actual role). 

 

2.2 Tinjauan Teoritis Partai Politik 

2.2.1 Definisi Partai Politik 

Perkembangan politik dan demokrasi di dunia selalu diiringi dengan 

berjalannya mesin politik dalam sistem tersebut, yaitu Partai Politik. 

Dalam bukunya, Miriam Budiardjo berpendapat bahwa dengan 

membentuk wadah organisasi Partai Politik dapat menyatukan orang-

orang yang mempunyai pikiran serupa sehingga pikiran dan orientasi 

mereka dikonsolidasikan. Dengan begitu pengaruh mereka lebih besar 

dalam pembuatan dan pelaksanaan keputusan.
26

 

 

Secara perspektif kelembagaan, Partai Politik adalah mata rantai yang 

menghubungkan antara rakyat dan pemerintah. Dengan kata lain, Partai 

Politik menjadi jembatan antara masyarakat sipil dengan pemerintah.
27

 

Menurut Ramlan Surbakti menyatakan bahwa Partai Politik merupakan 

sekelompok orang yang terorganisir secara rapi yang dipersatukan oleh 

persamaan yang bertujuan untuk mencari dan mempertahankan 

kekuasaan dalam pemilihan umum guna melaksanakan instrumen 

kebijakan yang telah mereka susun.
28

 

 

Menurut Undang-Undang No 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik pasal 1 

ayat 1, Partai Politik didefinisikan sebagai organisasi yang bersifat 

nasional dan dibentuk oleh sekelompok warga Indonesia secara sukarela 

atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan dan 

membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan, serta 

mempelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 

                                                           
26

 Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm. 

403 
27
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28
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Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

 

2.2.2 Peran dan Fungsi Partai Politik 

Tujuan Partai Politik dalam upaya memperoleh kekuasaan dilakukan 

melalui pelaksanaan peran dan fungsi Partai Politik dalam perpolitikan. 

Miriam Budiharjo, melihat peran Partai Politik setidaknya ada empat 

macam peran.
29

 Pertama, sebagai sarana komunikasi politik artinya Partai 

Politik sebagai sarana agregasi kepentingan dan sarana kepentingan. 

Kedua, sebagai sarana sosialisasi politik, yaitu sarana bagi proses yang 

melaluinya seseorang memperoleh sikap dan orientasi terhadap fenomena 

politik dan untuk menciptakan citra bahwa dia memperjuangkan 

kepentingan umum. 

 

Ketiga, Partai Politik sebagai sarana rekrutmen politik, fungsi ini 

berhubungan dengan perkaderan dan rekrutmen dalam partai. 

Mengharuskan partai mampu mencari sosok yang mempunyai integritas 

sebagai kandidat pemimpin. Keempat, sebagai sarana pengatur konflik, 

karena masyarakat politik adalah masyarakat yang hitrogen, yang 

tentunya selalu berbeda yang kemungkinan berpotensi konflik. 

 

Fungsi Partai Politik berdasarkan undang-undang Partai Politik di 

Indonesia yaitu, Undang – Undang No 2 Tahun 2008 tentang Partai 

Politik Pasal 11 ayat 1 menyatakan bahwa Partai Politik adalah sebagai 

sarana:  

a. Pendidikan politik bagi anggotanya dan masyarakat luas agar 

menjadi warga Negara Indonesia yang sadar akan hak dan 

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.  

b. Penciptaan iklim yang kondusif serta sebagai perekat persatuan dan 

kesatuan bangsa untuk mensejahterakan masyarakat.  

                                                           
29
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c. Penyerap, penghimpun, dan penyalur aspirasi politik masyarakat 

secara konstitusional dalam merumuskan dan menetapkan 

kebijakan. 

d. Partisipasi politik warga Indonesia; dan  

e. Rekrutmen politik dalam proses pengisisan jabatan politik melalui 

mekanisme demokrasi dengan memperhatikan kesetaraan dan 

keadilan gender.  

 

Dengan melekatnya beberapa fungsi tersebut, Partai Politik menjadi salah 

satu bagian penting bagi tegaknya demokrasi. Hal ini dikarenakan Partai 

Politik menjadi sarana mobilitas aspirasi masyarakat dan pemerintah.  

 

2.3 Tinjauan Teoritis Organisasi Sayap Partai 

Organisasi Sayap Partai atau lebih dikenal sebagai underbow Partai 

merupakan organisasi yang mendukung sebuah Partai dengan bergerak 

pada ranah-ranah yang lebih mengakar di masyarakat. Organisasi sayap 

partai merupakan ujung tombak dimana keberadaannya dapat menguasai 

basis massa tertentu sesuai segmentasi yang ditentukan.  

 

Organisasi sayap partai memberikan andil besar bagi Partai Politik baik 

dalam upaya implementasi, sosialisasi maupun pelaksanaan program dan 

kebijakan partai. Keberadaan organisasi sayap diatur dalam Pasal 12 

Undang-Undang No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik. Organisasi 

sayap partai menjadi hak bagi bagi Partai Politik untuk dibentuk dan 

diberdayagunakan. Keterbutuhan organisasi sayap partai tidak hanya 

sebagai pemenuhan hak partai dan pelengkap struktural semata, namun 

juga sebagai pendukung Partai Politik dalam menjalankan peran dan 

fungsi Partai Politik itu sendiri.  

 

Organisasi sayap Partai Politik melakukan beberapa kegiatan-kegiatan 

untuk mengimplementasikan program Partai Politik. Melalui mekanisme 

ini Partai Politik dapat lebih dekat dengan masyarakat. Organisasi ini 
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dikembangkan dan diberdayakan oleh Partai Politik sebagai instrumen 

penting untuk menarik simpati dan dukungan massa baik dalam 

memenangkan pemilihan umum maupun mensosialisasikan kebijakan-

kebijakan partai. 

 

Dalam optik keilmuan, setidaknya ada 3 peran strategis organisasi sayap 

Partai Politik: 

1) Organisasi sayap Partai Politik sangat strategis dalam 

menghubungkan antara Partai Politik dengan kelompok pemilih 

yang dapat berbentuk organisasi perempuan, pemuda maupun 

mahasiswa, serikat buruh, organisasi keagamaan dan organisasi 

sosial yang lain; 

2) Peran organisasi sayap Partai Politik dapat membantu peran Partai 

Politik dalam mengartikulasikan dan mengaggregasikan aspirasi 

masyarakat atau dapat juga mempengaruhi kebijakan-kebijakan 

publik. 

3) Peran organisasi sayap Partai Politik dalam melakukan pendidikan 

politik, sosialisasi politik, dan komunikasi politik membantu 

peningkatan partisipasi politik di masyarakat.
30

 

 

Dalam perspektif lain menyebutkan peran organisasi sayap partai politik 

ialah: 1) menjadi penghubung atau penyambung antara kepentingan partai 

dengan konstiuen; 2) melaksanakan program kerja partai politik secara 

umum tidak dapat dijangkau oleh struktur inti dalam partai politik; 3) 

menjembatani kepentingan konstituen dengan partai politik sehingga 

memberi kemudahan dalam membangun komunikasi politik.
31

 

 

Partai dan organisasi sayapnya menjadi bagian yang saling mendukung 

demi tujuan yang sama yaitu mewujudkan visi misi partai. Kedua konsep 
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mengenai peran organisasi sayap partai tersebut dapat penulis simpulkan 

menjadi 3 peran penting organisasi sayap: 

1. Sebagai penghubung kepentingan antara Partai dengan kelompok 

pemilih dari berbagai kalangan. 

2. Menjadi perpanjangan tangan Partai dalam menjalankan program 

partai kepada masyarakat. 

3. Membantu partai dalam membangun komunikasi politik untuk 

peningkatan partisipasi masyarakat. 

 

2.4 PKS Muda 

PKS Muda adalah gerakan yang digagas PKS untuk memaksimalkan 

segala sumberdaya yang ada untuk menggalang serta membina pemuda. 

Selain itu PKS Muda menegaskan citra PKS sebagai partainya anak 

muda, partai yang nyaman bagi anak muda mengembangkan bakat serta 

mengekspresikan dirinya. Pada mulanya PKS Muda merupakan sebuah 

program yang diluncurkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PKS dalam 

upaya meraup dukungan kalangan pemuda. Seiring berkembangnya 

gerakan PKS Muda program ini bertransformasi menjadi komunitas dan 

underbow PKS di kalangan pemuda.  

 

Komunitas ini dibentuk sebagai wadah ekspresi kaum muda untuk 

memberikan pendidikan, meningkatkan kreativitas, mewarnai partai dan 

untuk menggait pemilih di kalangan pemuda. PKS Muda berada di bawah 

naungan PKS melalui Bidang Kepemudaan dan dibuat untuk kaum muda 

secara umum, tidak terbatas hanya anak atau kerabat kader seperti halnya 

organisasi Garuda Keadilan (Salah satu organisasi sayap PKS). 

 

Gerakan PKS Muda dapat menjembatani pemikiran kritis pemuda untuk 

kemajuan bangsa terutama dapat berkontribusi dalam setiap kebijakan. 

Seperti yang dikatakan oleh Damanik, apabila pemilih pemula 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman politik yang cukup baik 

sesuai pilihan rasional misalnya, akan berdampak pada munculnya 
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orientasi-orientasi politik yang sangat rasional.
32

 Berangkat dari hal ini 

gerakan PKS Muda sendiri sejatinya dibentuk untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman politik bagi generasi muda. 

 

PKS Muda aktif bergerak membentuk karakter generasi muda menjadi 

karakter yang aktif, cerdas, percaya diri, dan bertanggung jawab. Ada 4 

segmen yang digunakan oleh PKS Muda untuk mengembangkan karakter 

generasi muda sesuai dengan minat dan bakat mereka, yaitu: (1) Patriotik, 

mencakup kegiatan diskusi dan bakti sosial; (2) Buddy, mencakup 

kegiatan traveling dan nonton bareng; (3) Fighter, mencakup kegiatan 

pemberdayaan; dan (4) Star, mencakup kegiatan endoser dan duta.
33

 

 

PKS Muda sebagai bagian dari gerakan sosial tumbuh dan berkembang 

seiring dengan dengan irama demokrasi di Indonesia. Adapun beberapa 

program PKS Muda di Lampung yaitu Content Creator Academy, PKS 

Muda Bangun Desa, Bank Sampah, PKS Muda Academy, Switch, dan 

Agropreneur Center. Program tersebut merupakan respon terhadap 

kondisi pemuda saat ini. Perkembangan teknologi dan informasi, 

penggunaan media social dalam kehidupan sehari-hari, masalah 

lingkungan, dan pembangunan yang diharapkan dapat diawali pemuda 

dari pinggiran (desa).  

 

Dari penjabaran di atas mengenai PKS Muda, maka dapat diketahui 

bahwa PKS Muda yang merupakan organisasi sayap partai memiliki 

peran dan fungsi untuk mendukung terlaksananya peran dan fungsi partai 

itu sendiri. PKS Muda juga menjadi perpanjangan partai dalam mencapai 

kemenangan partai dalam kontestasi pemilihan umum sebagai tujuan 

utama sebuah partai politik, yaitu memperoleh kekuasaan. Dengan 

demikian, PKS Muda tidak dapat lepas dari partai induknya itu sendiri 

dalam bertindak. 
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2.5 Tinjauan Teoritis Peningkatan Basis Massa Pemilih 

Basis massa secara tradisional merupakan massa yang loyal terhadap 

partai.
34

 Massa dalam penelitian ini merupakan sebuah anggota, kader, 

atau simpatisan Partai Politik. Jadi peningkatan basis massa merupakan 

sebuah upaya untuk menambah jumlah anggota yang loyal suatu partai 

politik dengan menggunakan strategi tertentu. Peningkatan basis massa 

dalam hal ini merupakan salah satu strategi untuk memenuhi fungsi partai 

politik, yaitu fungsi rekrutmen politik yang merupakan seleksi dan 

pemilihan atau pengangkatan seseorang atau sekelompok orang untuk 

melaksanakan sebuah peranan dalam sistem politik pada umumnya dan 

pemerintahan pada khususnya. Fungsi rekrutmen merupakan kelanjutan 

dari fungsi mencari dan mempertahankan kekuasaan.
35

  

 

Pada dasarnya partai politik harus memiliki basis pendukung yang 

memiliki kesamaan ideologi dan tujuan politik. Kelompok-kelompok 

pendukung atau konstituen ini secara jelas mendefinisikan keterkaitan 

mereka dengan partai politik tertentu. Kelompok masyarakat ini adalah 

para pendukung atau konstituen suatu partai politik di lingkungan internal 

atau konstituen dan pendukung pesaing-pesaing di lingkungan eksternal.
36

 

Sehingga tidak dapat dielakkan bahwa ukuran besarnya suatu partai 

adalah basis dukungan suara yang mereka peroleh dari masyarakat, 

semakin besar perolehan suaranya maka semakin meningkat pula basis 

massa yang ada didalamnya.  

 

Persaingan politik menemukan intensitasnya menjelang pemilu. Dalam 

kesempatan ini, masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan 

pengaruh mereka dalam menarik perhatian dan dukungan suara pemilih. 

Kemenangan politik biasanya diukur dari seberapa besar perolehan suara 

yang didapat semasa pemilu. Pemilu inilah yang akan menentukan apakah 
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suara partai politik atau kandidat dapat keluar sebagai pemenang atau 

tidak.  

 

Besar kecilnya suara semasa pemilu juga merupakan cerminan apakah 

suatu partai politik atau kontestan mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat. Karenanya tidak aneh, apabila selama periode kampanye 

pemilu ini masing-masing partai partai dan kontestan sibuk mencari 

dukungan politik. Bahkan tidak jarang, segenap usaha dan strategi 

difokuskan untuk mendapatkan kemenangan dalam pemilu. Bagi 

kontestan individu, hal ini sangat dibutuhkan. Sedangkan bagi partai 

politik, sebagai institusi, pemilu adalah sebuah tahapan yang harus dilalui 

dalam kehidupan berpolitik.
37

  

 

Strategi yang digunakan dalam peningkatan basis massa salah satunya 

dapat dilakukan melalui komunikasi politik. Komunikasi politik menurut 

Rush dan Althoff merupakan sebuah transmisi informasi yang relevan 

secara politis dari satu bagian sistem politik kepada sistem politik lainnya, 

dan antara sistem sosial dengan sistem politik, komunikasi politik 

merupakan unsur dinamis dari suatu sistem politik, dan proses sosialisasi, 

partisipasi serta rekrutmen politik bergantung pada komunikasi.
38

 

Menurut Arifin, kegiatan komunikasi politik meliputi upaya untuk 

mencari, mempertahankan dan meningkatkan dukungan politik.
39

 

Kegiatan tersebut bisa diwujudkan antara lain melalui:  

a. Retorika politik atau pidato politik, merupakan suatu seni berbicara, 

kegiatan ini memang memiliki daya persuasi politik yang sangat tinggi 

dengan menggunakan bahasa lisan yang indah (irama, mimik dan 

intonasi suara).  

b. Agitasi politik, merupakan kegiatan yang berusaha agar khalayak 

bersedia memberikan pengorbanan yang besar bagi tujuan yang 

langsung dan bersedia mengorbankan jiwa untuk mewujudkan sebuah 
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cita-cita politik. Melalui agitasi, seorang pemimpin mempertahankan 

kegairahan para pengikutnya untuk memperoleh kemenangan, yang 

akan diikuti oleh usaha-usaha selanjutnya dalam serangkaian tujuan. 

c. Propaganda politik, merupakan kegiatan komunikasi politik yang 

dilakukan secara terencana dan sistematik, untuk menggunakan sugesti 

(mempermainkan emosi), untuk tujan mempengaruhi seseorang atau 

kelompok orang, khalayak atau komunitas yang lebih besar (bangsa) 

agar melaksanakan atau menganut suatu ide (ideologi, gagasan sampai 

sikap), atau kegiatan tertentu dengan kesadarannya sendiri tanpa 

merasa dipaksa atau terpaksa. 

d. Public Relation politik, merupakan usaha penyampaian ide atau pesan 

kepada masyarakat, kemudian arti ini berkembang dan diperluas 

menjadi usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan atau badan atau organisasi 

untuk menciptakan dan menjaga hubungan yang harmonis dan 

menguntungkan dengan golongan-golongan tertentu atau masyarakat, 

guna mendapat dukungan dan penghargaan.kegiatan ini bertugas 

memberikan penerangan yang secukupnya dan selengkap-lengkapnya 

kepada publik (masyarakat) untuk dijadikan pedoman dan landasan 

kebijakan dan tindakan yang akan diambil. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh pengertian, citra, penerimaan serta dukungan dan 

integrasi dengan publik (masyarakat).  

e. Lobi politik atau kampanye politik, merupakan bentuk komunikasi 

politik yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang atau 

organisasi politik dalam waktu tertentu untuk memperoleh dukungan 

politik dari rakyat. 

 

Peningkatan basis massa pemilih ini tidak hanya berkaitan dengan strategi 

merekrut masyarakat, namun juga dengan meningkatkan pemahaman 

masyarakat agar mau terlibat dalam politik. Melalui komunikasi politik 

yang baik akan menciptakan proses pendidikan politik masyarakat. 

Pendidikan politik yaitu untuk meningkatkan pengetahuan rakyat agar 
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mereka dapat berpartisipasi secara maksimal dalam sistem politiknya.
40

 

Menurut Rusadi Kantaprawira, pendidikan politik yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan rakyat agar mereka dapat berpartisipasi secara 

maksimal dalam sistem politiknya sesuai paham kedaulatan rakyat atau 

demokrasi, rakyat harus mampu menjalankan tugas partisipasi.
41

 

 

Untuk menumbuhkan atau meningkatkan partisipasi yang otonom dari 

setiap warga negara, maka pelaksanaan pendidikan politik yang baik dan 

benar mutlak diperlukan. Pelaksanaan pendidikan ini selain dapat 

dilakukan oleh pemerintah melalui lembaga-lembaga pendidikan formal 

yang ada, juga dilaksanakan secara non-formal oleh organisasi-organisasi 

masyarakat sipil. Partai Politik melakukan pendidikan politik bagi 

masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tanggungjawab dengan 

memperhatikan keadilan kesetaraan gender dengan tujuan antara lain:  

a. Meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban masyarakat dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 

b. Meningkatkan partisipasi politik dan inisiatif masyarakat dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 

c. Meningkatkan kemandirian, kedewasaan dan membangun karakter 

bangsa dalam rangka memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.
42

 

 

Dari penjelasan di atas dapat di kemukakan bahwa pendidikan politik 

merupakan bagian dari fungsi dan peran penting Partai Politik. 

Pendidikan politik mengajarkan masyarakat untuk lebih mengenal sistem 

politik negaranya agar dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan politik. 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan politik yang merupakan bagian 

sosialisasi politik adalah proses pembentukan sikap dan orientasi politik 

untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat. 
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2.6 Kerangka Teori 

Peningkatan basis massa adalah keniscayaan untuk keberjalanan sebuah 

Partai Politik, oleh karena itu Parpol perlu mengupayakan seluruh 

perangkat yang ada demi semakin meningkatnya basis massa pemilih. 

Organisasi sayap partai sebagai mesin partai yang mampu menjangkau ke 

dalam masyarakat menjadi salah satu perangkat yang dapat 

dimaksimalkan. Peran penting OSP sebagai penghubung kepentingan 

Parpol, perpanjangan tangan Parpol dalam menjalankan program kerja, 

serta sebagai jembatan kepentingan yang mampu membangun 

komunikasi politik di masyarakat harus dijalankan dengan baik. 

 

PKS Muda sebagai salah satu OSP yang mampu merangkul lebih banyak 

kalangan pemuda menjadi ujung tombak PKS dalam meningkatkan basis 

massa pemilihnya, di luar konstituen yang sudah mengafiliasikan dirinya 

kepada Parpol. Sesuai dengan penjelasan mengenai peran organisasi 

sayap partai bagi partai itu sendiri, PKS Muda memiliki tiga peran 

penting sebagai sayap partai keadilan sejahtera.  

 

Pertama, PKS Muda menjadi jembatan kepentingan PKS kepada 

konstituen, kepentingan tersebut yakni memperoleh dukungan seluas-

luasnya dari berbagai kalangan dengan beragam cara. Kedua, PKS Muda 

menjadi perpanjangan tangan pelaksana program PKS kepada 

masyarakat, program tersebut berupa program pelayanan masyarakat, 

program rekrutmen politik, serta program pemilihan umum. Ketiga, PKS 

Muda menjadi pembangun komunikasi politik antara PKS dengan 

masyarakat. Komunikasi politik dalam hal ini dilakukan PKS Muda untuk 

membangun citra PKS kepada kalangan pemuda. Apa yang dihasilkan 

oleh PKS Muda dalam menjalankan perannya meningkatkan basis massa 

pemilih PKS dapat digambarkan dalam gambar kerangka teori berikut. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian 

 

Peran Organisasi Sayap Partai: 

1. Penghubung kepentingan partai dan 

konstituen 

2. Perpanjangan tangan partai dalam 

menjalankan program 

3. Jembatan kepentingan dalam membangun 

komunikasi politik  

Penurunan Jumlah Anggota dan Stagnansi 

Basis Massa Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) 

Peran Organisasi Sayap PKS 

(PKS Muda) 

Peningkatan Basis 

Massa Pemilih 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dengan mempertimbangkan tujuan dan proses penelitian, maka penulis 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk mengkaji 

fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut 

Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
43

 

 

Penulisan kualitatif lebih menekankan analisis pada pengumpulan data 

deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Pendekatan 

kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan 

tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada 

usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara 

berfikir formal dan argumentatif. Penjabaran hasil penelitian dilakukan 

dengan deskriptif yaitu dengan menganalisis dan menyajikan data secara 

sistematik sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan. 

 

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis secara intensif tentang segala fenomena yang diteliti, yaitu 

mengenai peran yang dilakukan PKS Muda dalam meningkatkan Basis 

Massa PKS di Provinsi Lampung. Analisis terhadap peran yang dilakukan 
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oleh PKS Muda sebagai organisasi sayap Partai Keadilan Sejahtera akan 

lebih mudah dilakukan dengan penelitian kualitatif karena penjabaran 

peran yang dilakukan akan mudah disampaikan oleh sumber data 

(informan) dan mudah disimpulkan oleh peneliti secara argumentatif. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian mengacu pada sumber data yang ingin diperoleh. 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang 

sebenarnya terjadi dari obyek yang diteliti dalam rangka mendapatkan 

data-data penelitian yang akurat.
44

 Dalam hal ini PKS Muda Kota Bandar 

Lampung sebagai sumber data berlokasi di kantor Dewan Pimpinan 

Daerah Partai Keadilan Sejahtera Kota Bandar Lampung yang berada di 

Jalan Sisingamangaraja, Kelurahan Gedong Air, Kecamatan Tanjung 

Karang Barat, Kota Bandar Lampung. 

 

3.3 Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland mengemukakan bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
45

 Dalam penelitian 

ini sumber data dibagi menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder: 

1. Sumber data primer, yaitu data berupa kata-kata yang diperoleh dari 

wawancara dengan para informan yang telah ditentukan berkaitan 

dengan keberjalanan PKS Muda dalam menjalankan peran dan 

program kerja yang sudah ditentukan. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data lainnya di luar data primer berupa 

dokumentasi dan pengamatan peneliti berkaitan dengan peran dan 

program kerja yang telah dijalankan PKS Muda. 
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3.4 Penentuan Informan 

Informan dalam penelitian kualitatif adalah bagian penting untuk 

mendapatkan data sebagai alat analisis fenomena yang terjadi. Informan 

adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 

permasalahan tertentu yang darinya diperoleh informasi yang jelas, 

akurat, dan terpercaya baik berupaya pernyataan, keterangan, atau data-

data yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalah 

tersebut. 

Informan penelitian meliputi beberapa macam, yaitu:
46

 

1. Informan kunci (Key Informan), merupakan mereka yang mengetahui 

dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian. 

2. Informan utama, merupakan mereka yang terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang diteliti. 

3. Informan tambahan, merupakan mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial 

yang diteliti. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan kunci (Key 

Informan) dan informan utama. Kedua macam informan ini sesuai dengan 

objek dan permasalah penelitian yang akan diteliti yaitu PKS Muda 

dengan peningkatan basis massanya. Oleh karena itu informan kunci (Key 

Informan) dalam penelitian ini adalah Ketua Bidang Kepemudaan DPD 

PKS Kota Bandar Lampung, Koordinator PKS Muda Bandar Lampung, 

serta Koordinator PKS Muda DPC PKS Teluk Betung Timur. Sedangkan 

informan utama yang ikut terlibat yaitu dua orang anggota PKS Muda 

Kota Bandar Lampung. 
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Tabel 3.1 Daftar Informan penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Julhaidir, S.Si. 
Ketua Bidang Kepemudaan DPD PKS Kota 

Bandar Lampung 

2 Dian Putra, S.P. Koordinator PKS Muda Bandar Lampung 

3 Fajar Ghasiyah Koordinator PKS Muda DPC Teluk Betung Timur 

4 Ridwansyah, S.H. Anggota PKS Muda 

5 Ahmad Redhi Reynaldo Anggota PKS Muda 

 

3.5 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan Peran organisasi sayap Partai 

Keadilan Sejahtera yaitu PKS Muda dalam meningkatkan Basis Massa 

bagi Partai. Sebagai alat analisis dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada 3 peran organisasi sayap partai yang disampaikan 

oleh M. Rusli Karim, yaitu: 

a. Menjadi penghubung atau penyambung antara kepentingan partai 

dengan konstiuen. 

b. Melaksanakan program kerja partai politik secara umum tidak dapat 

dijangkau oleh struktur inti dalam partai politik. 

c. Menjembatani kepentingan konstituen dengan partai politik sehingga 

memberi kemudahan dalam membangun komunikasi politik. 

 

Peneliti akan melihat bagaimana PKS Muda menjalankan perannya sesuai 

dengan 3 kriteria di atas dan implikasinya pada peningkatan basis massa 

bagi PKS.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.
47

 Dalam hal pengumpulan data ini, 

penulis terjun langsung pada objek penelitian yaitu PKS Muda melalui 

wawancara dengan 5 informan yang sudah ditentukan, meminta 
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dokumentasi kegiatan yang sudah dijalankan, serta ikut terlibat untuk 

melihat secara langsung.  

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (informan) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, dimana seorang pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang ada. Pertanyaan 

wawancara didasarkan pada instrumen penelitian yang dijabarkan 

oleh peneliti pada lampiran penelitian. Wawancara dilakukan 

kepada informan yang sudah ditentukan dengan keterangan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.2 Keterangan Wawancara 

No Nama Informan Waktu Wawancara 

1 Julhaidir, S.Si. Kamis, 13 Oktober 2022  

Pukul 19.35 s.d 20.40 WIB 

2 Dian Putra, S.P. Selasa, 25 Oktober 2022 

Pukul 20.10 s.d 21.40 WIB 

3 Fajar Ghasiyah Kamis, 27 Oktober 2022 

Pukul 16.10 s.d 16.45 WIB 

4 Ridwansyah, S.H. Kamis, 15 November 2022 

Pukul 20.00 s.d 20.45 WIB 

5 Ahmad Redhi Reynaldo Kamis, 15 November 2022 

Pukul 18.35 s.d 19.10 WIB 

 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilahan, dan 

penyimpanan informasi dari keterangan seperti gambar, barang-

barang tertulis, maupun referensi lainnya. Dalam pelaksanaan 

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda hasl 

pendokumentasian kegiatan yang dilakukan oleh PKS Muda melalui 

gambar, notulensi-notulensi, dan berkas-berkas terkait lainnya. 
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Dokumentasi yang diperoleh peneliti merupakan foto-foto kegiatan 

dalam lembar lampiran yang diberikan oleh Ahmad Redhi 

Reynaldo. 

3. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Dalam hal ini peneliti ikut serta dalam beberapa 

kegiatan PKS Muda, yaitu Rapat persiapan agenda PKS Muda 

Institute dan agenda PKS Muda Institute itu sendiri. 

 

3.7 Teknik Pengolahan Data 

Langkah selanjutnya setelah data diperoleh adalah mengolah data tersebut 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Editing (Pemeriksaan Data)  

Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama 

dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasanmakna, 

kesesuaian dan relevansinya dengan data yang lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil data 

wawancara, dokumentasi, dan obeservasi yang diperoleh. Melalui 

penjabaran makna hasil wawancara informan yang sebelumnya 

dalam wawancara menggunakan Bahasa Indonesia campuran (tidak 

baku). 

b. Classifying (Klasifikasi)  

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik yang 

berasal dari hasil wawancara dengan informan, hasil dokumentasi 

yang diperoleh peneliti, maupun pengamatan dan pencatatan 

langsung di lapangan atau observsi. Seluruh data yang didapat 

tersebut dibaca dan ditelaah kemudian digolongkan sesuai 

kebutuhan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dikelompokkan oleh peneliti menjadi data utama yaitu hasil 

wawancara dengan 5 informan yang ada dan hasil bukti 

dokumentasi kegiatan yang diberikan oleh informan maupun yang 
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diperoleh oleh peneliti, serta observasi peneliti dalam salah satu 

kegiatan PKS Muda. 

c. Verifying (Verifikasi)  

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah 

didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan 

dalam penelitian. Pemeriksaan validitas data dilakukan peneliti 

dengan memastikan jawaban yang sudah diklasifikasikan 

merupakan jawaban sebenarnya yang diberikan oleh informan dan 

menanyakan langsung hasil dokumentasi kegiatan yang diberikan 

oleh informan. 

d. Concluding (Kesimpulan)  

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu langkah terakhir dalam proses 

pengolahan data. Kesimpulan ini diperoleh dari tiga proses 

sebelumnya: editing, classifying, dan verifying. Pada akhir 

pengolahan data, peneliti menyimpulkan hal-hal berkaitan dengan 

sumber data. Mengaitkan seluruh data yang sudah diolah hingga 

diverifikasi kebenarannya sehingga peneliti memperoleh 

kesimpulan yang akan dijabarkan dalam hasil dan pembahasan 

penelitian. 

 

3.8 Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

yaitu mendeskripsikan data yang berasal dari wawancara, catatan 

lapangan, observasi, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.  

1) Analisis Kualitatif 

Menurut Moleong mengemukakan bahwa analisis kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.  

2) Analisis Deskriptif 



36  

Mendeskriptifkan kegiatan oprasional usaha yang ada terutama terkait 

tentang proses penjualan dan pengaturan persediaan yang biasa terjadi 

atau dilakukan di koperasi tersebut, menganalisis dan merancang 

sistem yang cocok untuk diterapkan dan memberikan rekomendasi 

tentang sistem informasi akuntansi pada koperasi terutama yang 

terkait dengan penjualan dan persediaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Analisis Data 

 

Dari keterangan skema di atas, proses analisis data yang dilakukan 

melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data seperi yang sudah dijelaskan pada sub-bab 

sebelumnya dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi, dan 

observasi segala aktivitas yang berkaitan dengan PKS Muda. 

b. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah 

yang didapatkan dari catatan pada saat peneliti melakukan penelitian. 

Data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan 5 informan, 

dokumentasi kegiatan PKS Muda, serta observasi langsung telah 

dikelompokkan sesuai dengan instrumen penelitian. 

c. Penyajian Data  

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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Penyajian data dalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang diperoleh peneliti sehingga memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang 

padu dan mudah dipahami. Penyajian data ini peneliti lampirkan pada 

akhir penelitian berupa jawaban informan terkait wawancara dan data 

lainnya berkaitan dengan penelitian. 

d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti 

menarik kesimpulan dari berbagai data yang ada yang dikomparasikan 

dengan teori yang ada. Peneliti menarik kesimpulan secara objektif 

dengan pendektan emik, yaitu pendekatan yang didasari dari 

kacamata informan, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan 

peneliti (pandangan etik). Dalam hal ini penarikan kesimpulan 

diarahkan pada upaya menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu 

peran PKS Muda sebagai organisasi sayap PKS dalam meningkatkan 

basis massa Partai di Kota Bandar Lampung.  

 

3.9 Teknik Validasi Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber merupakan satu teknik dalam metode penelitian 

yang digunakam untuk menguji kredibilitas data. Penggunaannya 

sendiri dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, dan 

mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari 

data tersebut. Data yang telah diananlisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

dengan tiga sumber tersebut.  

b. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu di cek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang di anggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandang yang berbeda-beda.  

c. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara memperoleh data pada saat narasumber tidak 

melaksanakan aktifitas yang penting, maka akan memberikan data 

yang lebih jelas sehingga lebih kredibel.  

 

 

  



 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum PKS Muda Bandar Lampung 

PKS Muda adalah gerakan yang digagas untuk memaksimalkan segala 

sumberdaya yang ada untuk menggalang serta membina pemuda. Selain 

itu PKS Muda menegaskan citra PKS sebagai partainya anak muda. Partai 

yang nyaman buat anak muda mengembangkan bakat serta 

mengekspresikan dirinya. 

 

PKS Muda Kota Bandar Lampung (PKS Muda Bandar Lampung) 

dibentuk pada tahun 2017 sebagai sebuah gerakan anak muda untuk 

mengembangkan minat dan bakatnya dalam membangun pribadi menjadi 

lebih baik lagi. PKS Muda Bandar Lampung awalnya didirikan sebagai 

respon banyaknya kalangan pemuda yang harus diberikan wadah oleh 

PKS untuk mengembangkan dirinya baik dalam ranah profesional 

maupun politik.  

 

PKS Muda bermarkas di Kantor DPD PKS Kota Bandar Lampung, Jalan 

Sisingamangaraja, Gedong Air, Bandar Lampung. Terdapat 6 bidang di 

PKS Muda yang menjalankan berbagai program kerja sesuai dengan tema 

segmentasi pemuda di Kota Bandar Lampung. Keenam bidang tersebut 

yaitu: 

1. Bidang kewirausahaan (PKS Muda Preneur) 

PKS Muda Preneur, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi tempat bagi anak-anak muda yang memiliki 

minat pada dunia usaha, baik anak-anak muda yang sedang 

menjalankan usaha maupun yang sedang berusaha membangun usaha. 
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Inkubasi bisnis dan mentoring wirausaha muda adalah program yang 

dijalankan dalam bidang ini. 

2. Bidang olahraga (PKS Muda Sport) 

PKS Muda Sport, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi wadah bagi anak-anak muda yang memiliki 

minat dibidang olahraga. Sport competition dan membentuk tim futsal 

setiap DPC adalah program yang dijalankan dalam bidang ini. 

3. Bidang kerelawanan (PKS Muda Solidarity) 

PKS Muda Solidarity, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi wadah bagi anak-anak muda yang memiliki 

jiwa sosial dan kepedulian tinggi untuk memberikan kebermanfaatan 

bagi orang lain. Program PKS Muda Solidarity dilakukan dengan 

agenda aksi sosial di masyarakat. 

4. Bidang perempuan (PKS Muda Ladies) 

PKS Muda Ladies, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi wadah bagi perempuan sebagai anak muda 

yang juga mampu berdaya dan berkarya. 

5. Bidang kepemimpinan (PKS Muda Leadership) 

PKS Muda Leadership, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi wadah bagi anak-anak muda yang memiliki 

jiwa kepemimpinan, kemampuan mengorganisasi, dan ketrampilan 

public speaking yang mumpuni. Public Speaking dan Talent 

Management adalah program yang dijalankan dalam bidang ini. 

6. Bidang kerohanian (PKS Muda Mengaji) 

PKS Muda Mengaji, merupakan bidang dalam PKS Muda Bandar 

Lampung yang menjadi wadah bagi anak-anak muda untuk 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman dalam bidang 

keagamaan. 

 

4.2 Struktur PKS Muda Bandar Lampung 

PKS Muda Bandar Lampung berada langsung di bawah pengawasan 

Ketua DPD PKS Kota Bandar Lampung, yaitu Muhammad Suhada, S.T 
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dan masuk kedalam Bidang Kepemudaan yang diketuai oleh Julhaidir, 

S.Si. Dalam pelaksanaannya PKS Muda berkoordinasi dengan seluruh 

DPC se-Kota Bandar Lampung, dimana tiap-tiap DPC dibentuk tim 

penanggungjawab berkaitan dengan PKS Muda. Selain itu, PKS Muda 

dijalankan oleh seorang Koordinator yaitu Dian Putra, S.P., dan memiliki 

23 anggota aktif sebagai pengurus PKS Muda Bandar Lampung 

membawahi 6 bidang yang ada. 

 

Berbeda dengan struktur organisasi, pihak-pihak yang terlibat dalam 

agenda PKS Muda digolongkan sebagai simpatisan dan anggota 

sementara sebelum nantinya berlanjut menjadi anggota tetap apabila 

secara intens mengikuti kegiatan serta secara sukarela bergabung menjadi 

anggota PKS Muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur PKS Muda Bandar Lampung 
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Partai dengan konstituen, PKS Muda membangun hubungan secara 

personal-emosional, dengan memberikan berbagai kebutuhan pemuda 

sesuai minat dan bakatnya. Tujuan utama PKS Muda memberikan 

kebutuhan pemuda sesuai minat dan bakatnya adalah untuk 

mendapatkan penerimaan di tengah-tengah pemuda.  

2. Dalam menjalankan perannya sebagai perpanjangan tangan PKS 

dalam menjalankan program kerja, PKS Muda menjalankan program-

program kerja yang disusun sebagai program organisasi namun juga 

menjadi wadah untuk menjalankan program PKS yang berkaitan 

dengan pemuda. Tujuan dari pelaksanaan program ini tidak semata-

mata melaksanakan program politik bagi PKS, namun juga menjadi 

bagian dari proses dakwah islam untuk membentuk masyarakat 

madani yang adil, sejahtera, dan bermartabat visi misi PKS dalam 

AD/ART organisasi. Hambatan yang dialami dalam menjalanakan 

6.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan program-program PKS Muda menjadi wujud peran yang 

dilakukan sebagai organisasi sayap PKS. Berbagai upaya yang dilakukan 

oleh PKS Muda Bandar Lampung bermuara pada proses pendekatan 

dengan kalangan pemuda agar nantinya dapat memberikan sumbangsih 

suara pada saat Pemilu. Berkaitan dengan peran yang dijalankan oleh 

PKS Muda, peneliti menyimpulkan peran tersebut telah dijalankan namun 

masih belum memberikan hasil yang jelas bagi PKS. Beberapa poin 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dalam menjalankan perannya sebagai penghubung kepentingan antara 

VI. PENUTUP 
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program kerja adalah pengurus PKS Muda yang masih memiliki 

banyak kesibukan di tempat lain kurang memberikan prioritas untuk 

PKS Muda. Sehingga pelaksanaan program belum maksimal. 

3. Dalam membangun komunikasi politik kepada kalangan anak muda 

dilakukan dengan menampilkan PKS Muda secara jelas sebagai 

bagian dari PKS yang mendapat cap eksklusif di masyarakat. 

Perubahan citra eksklusif PKS menjadi inklusif tidak dapat dilakukan 

hanya dengan melakukan perubahan loga, maka PKS Muda menjadi 

bagian dalam pengubahan citra eksklusif PKS dimata masyarakat 

melalui pendidikan politik.  

 

6.2 Saran 

Peneliti melihat banyak hal yang perlu diperbaiki bagi PKS Muda untuk 

memaksimalkan posisinya sebagai organisasi sayap PKS sehingga 

mampu memberikan kontribusi membangun basis massa yang kuat. Perlu 

adanya kejelasan dalam AD/ART PKS berkaitan dengan PKS Muda 

maupun organisasi sayap partainya secara umum. Meningkatkan 

komitmen internal bersama harus dilakukan diawal proses pembentukan 

kepengurusan agar mampu merumuskan program dan menjalankannya 

dengan maksimal  

 

Selain itu, hal yang harus terus dilakukan PKS Muda adalah membuka 

diri tanpa bayang-bayang PKS kepada kalangan pemuda. PKS Muda 

perlu diberikan ruang yang lebih bebas dan berani sehingga tidak 

terkekang dengan kondisi dan hubungan dengan PKS. Proses membangun 

citra yang benar-benar dekat dengan pemuda dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kapasitas setiap pemuda yang mengikuti kegiatan PKS 

Muda. Kebermanfaatan yang dirasakan oleh pemuda ini kemudian akan 

menimbulkan persepsi PKS Muda sebagai bagian dari organisasi yang 

dekat dan terbuka dengan pemuda. 
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